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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penilaian autentik yang 

dilakukan oleh guru Fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar lampung dan 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian autentik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan format penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah 

dengan menggunakan dokumentasi, observasi, dan wawancara untuk guru. 

Teknik analisis data untuk pendekatan kualitatif menggunakan analisis deskriptif. 

Sedangkan untuk pendekatan kuantitatif menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

penilaian autentik sudah berjalan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa: 1) kelengkapan dokumen yang 

dibuat sudah cukup baik dan layak, 2) hasil persentase rata-rata keterlaksanaan 

penilaian autentik menunjukkan skor 87,1% artinya pelaksanaan penilaian 

autentik yang dilakukan guru Fisika berkategori baik. Meskipun demikian masih 

ada kendala yang dialami antara lain kurangnya waktu saat melakukan penilaian, 

guru kesulitan dalam menentukan teknik penilaian yang tepat sesuai dengan 

indikator serta keberagaman kompetensi peserta didik dalam mencapai indikator. 

 

Kata Kunci : Penilaian autentik, Pembelajaran Fisika. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Penilaian memiliki kedudukan penting dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Mardapi (2012: 12) mengemukakan bahwa, upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan 

kualitas penilaiannya. Keduanya  saling terkait, pembelajaran yang baik akan 

menghasilkan kualitas belajar yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat 

dilihat dari hasil penilaiannya. Selanjutnya  penilaian  yang  baik dapat 

mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik. 

Suprihatiningrum (2013: 128) menjelaskan bahwa, perubahan kurikulum 

memiliki konsekuensi terhadap  kegiatan  penilaian. Pendapat serupa juga 

dikemukakan dalam penelitian Bentri, Hidayati, dan Rahmi  (2016)  bahwa  

proses penilaian dilakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di setiap 

satuan pendidikan. Hal ini dikarenakan penilaian adalah salah satu komponen 

yang berkaitan langsung dengan kurikulum. Lebih lanjut Suprihatiningrum 

(2013: 128) menjelaskan bahwa pada Kurikulum  2013  penilaian ditekankan 

pada perubahan perilaku atau performansi peserta didik berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki. Penerapan pendekatan scientific dalam proses 

pembelajaran. dan penilaian yang menekankan pada performansi peserta didik 

inilah yang kemudian melahirkan penilaian yang autentik. 

Berdasarkan hasil penelitian Ngadip (2012: 2) penilaian autentik 

direkomendasikan dan ditekankan penggunaannya dalam kegiatan 

pembelajaran, karena penilaian autentik menekankan kemampuan peserta didik 

untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata. Penemuan 
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serupa juga diungkapkan dalam penelitian Mansur (2015: 4) yang menyatakan 

bahwa, penilaian dalam Kurikulum 2013 dilaksanakan dalam bentuk penilaian 

autentik dan penilaian non-autentik, tetapi pendekatan utama dalam penilaian 

oleh pendidik adalah penilaian autentik. Sementara hasil penelitian Absari, 

Sudiana, dan Wendra (2015: 11) menyatakan bahwa, penilaian harus 

dilakukan secara merata meliputi  penilaian  pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

Penilaian autentik merupakan penilaian direkomendasikan dalam kegiatan  

pembelajaran  karena dengan penilaian autentik dapat diketahui  bahwa  tujuan 

pembelajaran benar-benar dicapai. Akan tetapi pada kenyataanya penilaian  

autentik  belum dilaksanakan secara utuh sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013. Merujuk pada penelitian Fajar Ayuningtyas (2015) tentang “Analisis 

Pelaksanaan Penilaian Autentik Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 

Muntilan”, hasil penelitian tersebut adalah penilaian autentik belum 

dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, yaitu: 1) penilaian sikap 

menggunakan penilaian diri dilakukan 1-2 kali selama 2 semester sedangkan 

aturan yang tercantum dalam penilaian Kurikulum 2013 penilaian diri 

dilakukan tiap kali sebelum ulangan harian; 2) rubrik penilaian  sikap  jarang  

digunakan oleh guru, rubrik hanya sebagai kelengkapan dalam RPP yang 

dibuat guru; 3) soal  remidi  yang diberikan kepada  siswa  bersifat  sama 

sedangkan petunjuk pelaksanaan remidi dilakukan melalui proses analisis dan 

remidi disesuaikan dengan ketidaktuntasan siswa; 4) penilaian proyek jarang 

dilakukan karena membutuhkan waktu yang lama  (dilakukan  1  kali  dalam 

setahun), padahal penilaian proyek seharusnya dilakukan 4 kali untuk kelas  X  

dan  kelas  XI.  Hal  ini tercantum pada silabus kelas X dan XI semester genap.  

Pelaksanaan penilaian autentik yang belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013 dikarenakan adanya kendala dalam menggunakan penilaian autentik 

antara lain: 1) penilaian menyita banyak waktu; 2) penilaian rumit dengan 

konversi nilai; 3) faktor usia memengaruhi pemahaman guru; 4) guru kesulitan 

melakukan observasi karena jumlah peserta didik yang banyak; 5) siswa merasa 

keberatan dengan jumlah tugas yang banyak. 
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Melihat hasil penelitian tersebut, hingga saat ini masih ditemukan pendidik 

yang belum menggunakan penilaian autentik secara utuh, salah satunya adalah 

di SMA Negeri 13 Bandar lampung. Sekolah ini baru menerapkan Kurikulum  

2013 Revisi pada kelas X tahun ajaran 2016/2017, sehingga penilaian autentik 

baru pertama kali digunakan di sekolah  tersebut.  Penilaian autentik digunakan 

pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran Fisika, meskipun belum 

diterapkan secara utuh pada ketiga kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan beberapa masalah dalam 

penggunaan penilaian autentik oleh pendidik di SMA Negeri 13 Bandar 

lampung. Salah satunya dialami oleh guru mata pelajaran Fisika kelas X. Guru 

Fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar lampung mengalami kesulitan dalam 

menggunakan penilaian autentik, baik dalam membuat  perencanaan, 

melaksanakan, maupun mengolah serta melaporkan hasil penilaian. 

Berdasarkan  wawancara  awal dengan salah seorang guru Fisika kelas  X  

diketahui  bahwa, perencanaan penilaian autentik dinilai rumit karena terlalu 

banyak teknik penilaian yang harus digunakan. Hal ini dapat menyita banyak 

waktu, sementara waktu untuk pembelajaran Fisika  hanya tersedia selama dua 

kali empat puluh lima menit setiap minggu. Guru menganggap waktu tersebut 

tidak cukup untuk menggunakan semua teknik dalam penilaian autentik. 

Adanya kesulitan dalam perencanaan tersebut mengakibatkan pada saat 

melaksanakan penilaian, guru Fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar 

lampung hanya menekankan pada kompetensi pengetahuan yang menjadikan 

tes tertulis maupun tes lisan sebagai cara penilaian yang dominan. Kemudian 

untuk menilai kompetensi sikap, guru hanya  menggunakan  teknik observasi, 

itu pun observasi sikap peserta didik pada saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara keseluruhan dan tidak melihat sikap peserta  didik  satu  

per satu. Sedangkan untuk menilai keterampilan guru hanya menggunakan 

teknik penilaian praktik, yaitu ketika peserta didik melakukan presentasi di 

depan kelas. 
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Belum digunakannya penilaian autentik dalam pembelajaran  Fisika  ini 

dikhawatirkan guru tidak dapat membuktikan secara tepat bahwa tujuan 

pembelajaran telah benar - benar dikuasai dan dicapai. Guru tidak dapat 

memperoleh data yang menggambarkan perkembangan belajar peserta didik 

yang sesungguhnya. Padahal gambaran perkembangan peserta didik perlu 

diketahui guru agar guru dapat mengetahui  peserta  didik  yang benar-benar  

sudah  memahami materi dan peserta didik yang belum memahami materi yang 

telah diajarkan. Hal ini tentu berdampak pada pelaksanaan tindak lanjut dan 

umpan balik oleh guru, apakah guru harus melakukan pengembangan materi, 

perbaikan, atau pengayaan. Berdasarkan uraian di atas penting dilakukan 

analisis penerapan penilaian autentik pada pembelajaran fisika kelas X di 

SMAN 13 Bandar lampung.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran fisika pada kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung? 

2. Apa saja model penilaian autentik yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran fisika pada kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian Autentik 

pada  mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah:  
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran fisika pada kelas X di SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui model penilaian autentik yang digunakan oleh guru 

matapelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian 

autentik mata pelajaran fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar Lampung 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai masukan dalam melakukan 

penilaian autentik untuk mengimplementasikan penerapan kurikulum 

2013 dengan baik. 

2. Memberikan masukan untuk guru dan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah yang mampu bersaing dengan  

keunggulan yang dimiliki. 

3. Memberikan motivasi untuk tenaga pendidik dalam menerapkan 

penilaian autentik berdasarkan kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan – 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 

1. Aspek yang diteliti yaitu dokumen penilaian autentik dan proses 

pelaksanaan penilaian autentik. 
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2. Aspek penilaian autentik yang diukur meliputi aspek penilaian sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

3. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar lampung pada 

semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan subjek penelitian guru 

mata pelajaran fisika kelas X. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Penilaian Autentik 

Penilaian merupakan salah satu kompenen penting dalam pembelajaran. 

Penilaian merupakan cara yang digunakan untuk melakukan pengumpulan 

berbagai datayang memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, serta 

mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Istilah penilaian autentik terdiri 

atas dua kata yaitu penilaian dan autentik. Hosnan (2014: 387) 

mengungkapkan bahwa “penilaian merupakan  kegiatan guru yang 

dimaksudkan untuk mengukur kompetensi atau kemampuan tertentu 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan dalam keiatan pembelajaran”. 

Istilah autentik merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliable. 

Penilaian nyata menurut Hosnan (2014: 387) ialah “proses yang dilakukan 

guru untuk mengetahui apakah siswa benar – benar belajar  atau tidak, serta 

untuk mengetahui perkembangan belajar siswa setiap saat agar bisa 

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran”. Melalui 

penilaian autentik ini, diharapkan berbagai informasi yang benar dan akurat 

dalam memberikan informasi berkaitan dengan apa yang benar – benar 

diketahui dan dapat dilakukan oleh siswa. 

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif untuk  menilai mulai dari masukan (input), proses, 

dan keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan. (Kurniasih dan Sani, 2014: 48) 

    

Pendapat mengenai penilaian autentik juga diungkapkan oleh Dirman dan 

Juarsi (2014: 107) yang menerangkan bahwa : 

Assesmen autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

Karena, assesmen semacam ini mampu menggambarkan peningkatan 

hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, 

menalar, mencoba membangun jejaring dan lain-lain. 

Penilaian autentik harus menggambarkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang sudah atau belum dimiliki peserta didik, bagaimana 

mereka menerapkan pengetahuannya, dan apakah mereka sudah mampu 

menerapkan perolehan belajarnya. Penilaian autentik mencoba 

menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan peserta didik belajar, 

motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta ketrampilan belajar. Penilaian 

autentik digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan peserta didik, 

karena berfokus pada kemampuan peserta didik berkembang untuk belajar. 

Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan melalui kinerja mereka sendiri 

dalam rangka memahami tujuan belajar serta mendorong kemampuan belajar 

yang lebih tinggi. 

Penilaian autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik (nyata). 

Penilaian autentik terdiri atas beberapa teknik penilaian. Pertama, pengukuran 

langsung keterampilan peserta didik. Kedua, penilaian atas tugas – tugas yang 

memerlukan keterlibatan yang luas. Ketiga, analisis proses yang digunakan 

untuk menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang ada. Dengan demikian, penilaian autentik akan 
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bermakna bagi guru untuk menentukan cara – cara terbaik agar semua siswa 

dapat mencapai hasil akhir pembelajaran (Hosnan, 2014: 392) 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan menengah menurut buku 

pedoman SMA Kurikulum 2013 mencakup tiga aspek penilaian yaitu : 

1. Penilaian Sikap (Kognitif) 

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan perilaku 

peserta didik sebagai hasil  pendidikan,  baik  di  dalam kelas  maupun  

di  luar  kelas.  Penilaian  sikap  memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik 

penilaian yang digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap 

ditujukan untuk mengetahui capaian dan membina perilaku serta budi 

pekerti peserta didik. Penilaian sikap dilakukan oleh semua guru mata 

pelajaran guru BK dan wali kelas serta warga sekolah. Skema teknik 

penilaian sikap dijelaskan pada Gambar 2.1  

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Penilaian 

Sikap 

Utama 

Penunjang 

Observasi oleh 

guru MP 

selama 1 

semester 

semester 

Penilaian diri 

dan Penilaian 

Antarteman 

Observasi oleh 

BK dan wali 

kelas selama 1 

semester 

Dilaksanakan selama 

proses pembelajaran 

dan di luar 

pembelajaran 

Dilaksanakan di luar 

jam pembelajaran baik 

secara langsung/ 

berdasarkan informasi 

Dilaksanakan sekurang 

– kurangnya 1 kali 

dalam semester 
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Gambar 2.1 Skema Penilaian Sikap 

 

2. Penilaian Pengetahuan (Afektif) 

Penilaian  pengetahuan  merupakan  penilaian untuk mengukur  

kemampuan  peserta  didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif, serta kecakapan berpikir tingkat rendah 

sampai tinggi. Penilaian ini berkaitan dengan ketercapaian KD pada 

KI-3 yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. Penilaian pengetahuan 

dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Guru mata pelajaran 

menetapkan teknik penilaian sesuai dengan karakteristik kompetensi 

yang akan dinilai. Penilaian dimulai dengan perencanaan pada saat 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 

pada silabus. 

 

Penilaian pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah peserta didik 

telah mencapai ketuntasan belajar, juga untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan penguasaan pengetahuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (diagnostic). Oleh karena itu, pemberian umpan 

balik (feedback) kepada peserta didik oleh pendidik merupakan hal 

yang sangat penting, sehingga hasil penilaian dapat segera digunakan 

untuk perbaikan mutu pembelajaran. Ketuntasan belajar untuk 

pengetahuan ditentukan oleh satuan pendidikan. Secara bertahap 

satuan pendidikan terus meningkatkan kriteria ketuntasan belajar 

dengan mempertimbangkan  potensi  dan  karakteristik  masing-masing 

satuan  pendidikan  sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil belajar. 
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Berbagai  teknik  penilaian  pengetahuan  dapat  digunakan  sesuai  

dengan  karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa 

digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Skema 

penilaian pengetahuan dapat dilihat pada Gambar 2.2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Penilaian Pengetahuan 

 

3. Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk menilai 

kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan 

tugas tertentu. Kaitannya dalam pemenuhan   kompetensi, penilaian 

keterampilan merupakan penilaian untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik terhadap kompetensi dasar pada KI-4. 

Penilaian keterampilan menuntut peserta didik mendemonstrasikan 

suatu kompetensi tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah pengetahuan yang sudah dikuasai peserta  didik  

Penilaian 

Pengetahuan 

Tes Tertulis 

Tes Lisan 

Penugasan 

Benar-salah, pilihan ganda, 

menjodohkan, isian 

melengkapi, uraian 

Kuis dan tanya jawab 

Tugas yang dilakukan secara 

individu atau kelompok 

disekolah dan diluar sekolah 

baik secara formal maupun 

informal 
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dapat  digunakan  untuk  mengenal  dan  menyelesaikan  masalah  

dalam kehidupan sesungguhnya (real life). Ketuntasan belajar untuk 

keterampilan ditentukan oleh satuan pendidikan, secara bertahap 

satuan pendidikan terus meningkatkan kriteria ketuntasan belajar 

dengan mempertimbangkan potensi dan karakteristik masing-masing 

satuan pendidikan sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil belajar. 

 

Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik antara 

lain penilaian praktik/kinerja, proyek, portofolio, atau produk. 

Teknik penilaian lain dapat digunakan sesuai dengan karakteristik 

KD pada KI-4 pada mata pelajaran yang akan diukur. Instrumen yang  

digunakan  berupa  daftar  cek  atau  skala  penilaian  (rating scale)  

yang  dilengkapi rubrik. Skema penilaian keterampilan dapat dilihat 

pada Gambar 2.3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Keterampilan 

Unjuk 

kerja/Kinerja/ 

Praktik 

Produk 

Portofolio 

Proyek 

Rekaman hasil pembelajaran 

dan penilaian yang 

memperkuat kemajuan dan 

kualitas pekerjaan peserta 

didik 

Penilaian kemampuan 

peserta didik membuat 

produk – produk teknologi 

dan seni 

Kegiatan penyelidikan yang 

mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan pelaporan 

hasil proyek dalam kurun 

waktu tertentu. 

Penilaian yang dilakukan 

dengan cara mengamati 

peserta didik dalam 

melakukan sesuatu. 



13 
 

 

Gambar 2.3 Skema Penilaian Keterampilan 

Dari kajian diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian menurut buku 

pedoman SMA Kurikulum 2013 mencakup tiga aspek penilaian yaitu 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.  

(Buku pedoman SMA Kurikulum 2013) 

 

B. Karakteristik Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran merupakan aktivitas atau interaksi yang terjadi antara 

pendidik dengan peserta didik atau peserta didik dengan lingkungannya. 

Pembelajaran Fisika dalam penerapannya tidak hanya sebatas mempelajari 

beberapa teori yang sudah ada, namun dalam pembelajarannya Fisika 

memiliki tujuan untuk dapat menemukan suatu gagasan yang baru dan dapat 

menghasilkan berupa temuan-temuan yang mampu dijelaskan secara ilmiah. 

Hal ini yang menjadi salah satu dasar dalam pembelajaran Fisika siswa 

diberikan pengalaman secara langsung agar dapat mengembangkan berbagai 

kompetensi dengan penalaran yang sesuai dengan kenyataan. 

 
Secara umum pada saat ini dalam penerapan kurikulum 2013 untuk 

satuan pendidikan sangat menekankan pada aspek aktivitas peserta didik. 

Dengan demikian peserta didik yang belajar dalam suatu instansi 

pendidikan selalu diberi ruang secara mandiri dalam mengembangkan 

segala kompetensi yang dimiliki. Pembelajaran Fisika dalam 

penerapannya kerap sekali menekankan pada suatu percobaan atau 

eksperimen. Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu untuk 
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menjalankan beberapa strategi pembelajaran Fisika dengan baik agar 

untuk masing-masing peserta didik dapat merumuskan dan 

mengasosiasikan berbagai pengetahuan dari suatu pembelajaran yang 

relevan. 

 

Pembelajaran Fisika disampaikan dengan menggunakan berbagai 

pendekatan-pendekatan untuk mengeksplor suatu fenomena alam. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh  Wahyudin dkk (2010) menyatakan 

bahwa salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika 

ialah dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Metode pembelajaran tersebut dalam penerapannya guru berperan tidak 

hanya sebagai subjek pemberi pengetahuan terhadap siswa, melainkan siswa 

harus membangun secara mandiri suatu pengetahuan di dalam 

pemikirannya. 

 

Pembelajaran Fisika dalam cakupan kurikulum 2013 saat ini yang telah 

ditetapkan sangat memperhatikan pengembangan aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Dengan demikian perlu adanya indikator khusus utuk 

membentuk ketiga aspek tersebut. Berdasarkan Permendikbud No.22 Tahun 

2016 menyatakan bahwa : 

Aspek sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 

Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas 

“mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan mencipta”. 
 
 
 

Dari indikator yang telah ditetapkan tersebut tentunya dalam proses 



15 
 

pembelajaran Fisika selalu menggunakan suatu pendekatan-pendekatan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu juga faktor kreativitas guru 

pada saat melaksanakan pembelajaran dapat menentukan hasil dari 

kompetensi yang sudah dibuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 

Pada saat ini dalam karakteristik pembelajaran Fisika peserta didik juga 

diharapkan dapat memiliki kemampuan berpikir kritis. Menurut (Johnson, 

2007 : 183) mendefinisikan berpikir kritis sebagai berikut : 

 

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah dan jelas 

yang digunakan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan 

melakukan penelitian ilmiah atau dapat dikatakan bahwa 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat 

dengan cara yang terorganisasi. 
 

 

Dari istilah yang telah dijelaskan di atas dapat diasumsikan bahwa berpikir 

kritis merupakan suatu kemampuan peserta didik untuk dapat mengeksplor 

kemampuan dengan salah satunya ialah berani berpendapat. Oleh sebab itu, 

segala komponen pembelajaran kurikulum 2013 pada pembelajaran Fisika 

khususnya selalu menekankan pada pendidikan karakter dan pendekatan 

ilmiah. Berpikir kritis dapat mengarahkan peserta didik untuk memecahkan 

masalah di dalam kehidupan sehari-hari mengenai berbagai macam 

fenomena Fisika. Pembelajaran Fisika melalui pemahaman proses sains dan 

produk sains secara langsung dapat membentuk atau memberikan 

pengalaman dan pemahaman konsep peserta didik dengan baik. Selain itu 

juga dapat menumbuhkan sikap dan pengetahuan yang dapat terbentuk dari 

suatu pembelajaran dengan pendekatan-pendekatan yang diterapkan. 
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III. METODE PENELITIAN 

  

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 

di SMA Negeri 13 Bandar lampung dan akan dilaksanakan pada kelas X. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Desain 

Deskriptif Sederhana. Penelitian deskriptif sederhana merupakan jenis 

penelitian yang hanya sekedar melakukan pengukuran terhadap kenyataan 

sebagai mana adanya, tanpa melakukan manipulasi perlakuan atau subjek 

(Hadjar, 1999: 112). Penelitian ini disajikan untuk mendeskripsikan secara 

kualitatif mengenai penerapan penilaian autentik pada pemebelajaran fisika di 

SMA Negeri 13 Bandar lampung. 

 
C. Prosedur Penelitian    

Tahap awal yang digunakan untuk menganalisis penerapan penilaian 

autentik pada pembelajaran fisika ialah mengidentifikasi beberapa 

komponen yang terdapat didalam Permendikbud No. 66 Tahun 2013. Selain 

itu juga untuk mengetahui keadaan atau karakteristik sekolah secara umum 

dilakukan tahap wawancara terhadap guru Fisika SMA Negeri 13 Bandar 

lampung. Dengan teknik mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan 
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dengan penerapan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru 

matapelajaran fisika serta untuk mengetahui beberapa kendala yang 

dihadapi guru dalam melakukan penerapan penilaian autentik. 

Mendokumentasikan mengenai kelengkapan beberapa dokumen penilaian 

autentik yang digunakan oleh guru serta mengamati gru dalam menerapkan 

penilaian autentik sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013.   

 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data yang 

akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang selanjutnya akan 

menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengindikasikan 

sesuatu. Dalam penelitian ini teknik  yang digunakan adalah: 

1. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara 

dan observasi dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dilakukan dengan 

menilai dokumen instrumen penilaian autentik yang dibuat oleh guru fisika 

kelas X. hasil dari dokumen digunakan untuk menganalisa perencanaan 

penilaian apa saja yang telah dibuat oleh guru yang digunakan untuk 

pelaksanaan penilaian hasil belajar, dan sudah terpenuhikah perencanaan yang 

harus dibuat guru.  

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan atas gejala, 

fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan masalah penelitian. Jenis 

observasi yang digunakan asalah observasi partisipatif moderat. Dalam hal ini 
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peneliti datang langsung ke tempat penelitian dengan mengikuti serangkaian 

kegiatan yang dijadikan objek penelitian namun tidak seluruhnya. Data yang 

diperoleh dari observasi adalah data tentang guru fisika kelas X dalam 

melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013 sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 66  Tahun 2013. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang di wawancarai (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilaksanakan untuk memperkuat 

data dengan memperoleh data yang tidak terungkap melalui observasi 

maupun dokumentasi, yaitu data yang berkaitan tentang pemahaman 

sistem penilaian autentik kurikulum 2013 dan kendala yang dihadapi 

selama melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkab ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Untuk analisis data kualitatif seperti dokumentasi dan wawancara 

menggunakan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu gejala peristiwa 
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keadaan yang terjadi. Teknik digunakan untuk mengolah data kuantitatif 

seperti observasi menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif. Berikut 

akan dijelaskan setiap analisis data yang digunakan untuk setaip teknik 

pengumpulan data. 

1. Analisis data dokumentasi 

Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh peneliti sendiri sebelum melakukan 

observasi kegiatan guru melakukan penilaian autentik dalam kurikulum 

2013 dikelas. Untuk mengetahui kelengkapan dokumen penilaian yang di 

buat guru digunakan lembar penilaian kelengkapan dokumen. Hasil 

analisis kelengkapan dokumen penilaian guru yang dibuat dianalaisis 

dengan mencocokkan dokumen penilaian guru dengan lembar penilaian 

kelengkapan dokumen. Sedangkan analisis kelayakan instrumen dianalisis 

dengan cara mencocokkan instrumen penilaian dengan lembar kelayakan 

instrumen. Kemudian, instrumen dikatakan mempunyai kriteria sangat 

baik apabila semua indikator terpenuhi. Mempunyai kriteria baik apabila 

lebih dari setengah indikator terpenuhi, mempunyai kreteria cukup baik 

apabila setengah indikator terpenuhi dan mempunyai kriteria kurang baik 

apabila kurang dari setengah indikator terpenuhi. 

 

2. Analisis data observasi 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk memberi gambaran 

mengenai keterlaksanaannya penilaian autentik pada pembelajaran fisika 

yang dilakukan oleh guru, dengan langkah : 
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a) Menskor setiap indikator lembar observasi dengan kriteria: 

Selalu  : 4   Sering   : 3  

Jarang : 2   Tidak pernah : 1 

 Selalu, apabila selalu melakukan sesuai dengan indikator penilaian pada 

setiap pertemuan 

 Sering = Kerap, hampir setiap saat dilakukan (lebih dari setengah 

melaksanakan indikator) 

 Jarang = renggang (kurang dari setengah pertemuan melakukan 

indikator) 

 Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan penilaian sesuai dengan 

indikitor 

b) Menghitung skor tertimbang maksimum masing – masing subvariabel 

diperoleh dengan rumus: 

 

 

Nilai skor tertimbang maksimum pada pelaksanaan penilaian autentik 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Skor Tertimbang Maksimum Masing – masing Subvariabel 

untuk Variabel Pelaksanaan Penilaian Autentik 

No Variabel Subvariabel Skor 

Maksimum/

Indikator 

𝑛𝑖 𝑆𝑚𝑎𝑥    

1 Pelaksanaan 

Penilaian 
 Persyaratan 

Pelaksanaan 

penilaian 

 Pelaksanaan 

Penilaian 

 Teknik 

Penilaian yang 

digunakan 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

 

8 

 

 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = 4𝑛𝑖  
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c) Menghitung nilai persentase tiap subvariabel 

Untuk menghitung skor persentase subvariabel diperoleh dengan 

rumus: 

Pi = 
𝑟

𝑆𝑚𝑎𝑥 
𝑥 100% 

Pi      =  nilai persentase subvariabel 

r       =  skor subvariabel yang diperoleh dari subyek penelitian 

𝑆𝑚𝑎𝑥  =  skor tertimbang maksimum pada subvariabel  

 

d) Menghitung nilai rata – rata persentase variabel dari subjek penelitian: 

𝑋 =  
𝑃𝑅𝑖

𝑁
 

X = nilai rata - rata persentase variabel keseluruhan 

PRi = nilai rata – ratapersentase subjek penelitian 

N = banyaknya indikator variabel dari subvariabel 

 
e) Menentukan kategori tingkat keterlaksanaan penilaian autentik 

matapelajaran fisika kelas X SMA Negeri 13 Bandar lampung diperoleh 

dengan mencocokkan nilai rata – rata persentase dengan kategori persentase 

menurut purwanto dalam jurnal Darmayeni dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Penilaian Auntentik dalam 

Pembelajaran Fisika Kelas X 

 

No % Kategori 

1 25 ≤ X < 44 Kurang Baik 

2 44 ≤ X < 63 Cukup Baik 

3 63 ≤ X < 82 Baik 

4 82 ≤ X < 100 Sangat baik 
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3. Analisis data wawancara 

Peneliti mengadakan wawancara semi terstruktur kepada guru fisika kelas X 

wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang penilaian autentik yang 

dilakukan oleh guru fisika kelas X. penilaian yang dimaksudkan adalah 

sejauhmana pemahaman guru tentang penilaian autentik kurikulum 2013, 

bagaimana guru menentukan langkah awal dalam melaksankan penilaian, alasan 

guru menggunakan teknik penilaian selama melaksanakan penilaian autentik 

serta kendala-kendala yang mungkin dialami oleh guru selama melaksanakan 

penilaian autentik kurikulum 2013 dalam pembelajaran fisika di kelas. 

 

Pemahaman guru mengenai penilaian autentik kurikulum 2013 dianalisis dengan 

cara melihat kecendrungan guru menjawab pertanyaan mengenai konteks 

penilaian autentik kurikulum 2013 (menjelaskan apa itu penilaian autentik, apa 

saja ruang lingkup penilaian autentik, perubahan apa saja dalam penilaian, 

prosedur bagaimana yang harus dilakukan, dan teknik apa saja yang harus 

digunakan) dengan benar dan sesuai dengan penjelasan yang tertuang daam 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013. 

Data dari hasil wawancara akan di analisis yang nantinya disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif. Hasil wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan catatan yang telah diperoleh pada saat wawancara     

dilaksanakan 

b) Menstranskip hasil wawancara 

c) Memeriksa kembali hasil transkip dengan melihat kembali catatan hasil 

wawancara untuk mengurangi kesalahan penulis pada transkip. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulan yang diperoleh 

yaitu pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan guru Fisika kelas X di 

SMA Negeri 13 Bandar lampung sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, walaupun masih mengalami 

sedikit permasalahan dan kendala. Hal ini terbukti berdasarkan hasil 

penelitian yang menujukkan bahwa: a) perencanaan penilaian yang dibuat 

sudah berkategori baik dan instrumen yang telah dibuat pun mempunyai 

kriteria baik dan layak digunakan, b) hasil persentase pelaksanaan penilaian 

autentik sebesar 87,1%, artinya guru melaksanakan penilaian dikelas dengan 

baik. 

 

Model penilaian autentik yang digunakan guru fisika kelas X SMAN 13 

Bandar lampung berupa tes tulis, penugasan, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat, penilaian proyek, penilaian portofolio. Adapun kendala yang 

dialami oleh guru Fisika kelas X di SMA Negeri 13 Bandar lampung adalah 

sebagai berikut: a) kurangnya waktu guru dalam melakukan perencanaan dan 

pelaksanaan penilaian, b) keberagaman kompetensi peserta didik dalam 

mencapai indikator, c) kurangnya waktu dalam menentukan teknik penilaian 

yang tepat sesuai indikator. 
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B.   Saran 
 

Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut. 

1.   Bagi Guru 

 
a.  Hasil penelitian yang meliputi pelaksanaan penilaian autentik, model 

penilaian autentik, dan kendala yang dialami dalam pelaksanaan 

penilaian autentik,  hendaknya dapat dijadikan refleksi untuk 

peningkatan dan perbaikan kualitas pelaksanaan penilaian autentik 

dalam pembelajaran Fisika. 

b.  Guru hendaknya meningkatkan pemahaman dan kemampuannya 

dalam pelaksanaan penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

berlaku. 

c. Guru hendaknya membuat perencanaan penilaian yang rinci dan teliti 

sehingga penilaian dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 

2.   Bagi Peneliti Lain 

 
Hasil penelitian deskriptif tentang penerapan penilaian autentik ini dapat 

ditindaklanjuti dengan penelitian lanjutan yang berkenaan dengan 

analisis pelaksanaan penilaian autentik pada beberapa sekolah di satu 

kabupaten, atau kota.  
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